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ABSTRAK 

Perkembangan kota menyebabkan peningkatan kebutuhan ruang. Ketersediaan 

ruang dikota yang terbatas menyebabkan intervensi ke wilayah pinggiran kota/peri 

urban. Perkembangan ini juga berimbas kepada perkembangan di wilayah peri 

urban (WPU) yang menarik aktivitas baru. Perkembangan ini tentu harus dibarengi 

dengan penyediaan infrastruktur dasar yang memadai. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi prioritas pembangunan infrastruktur yang menjadi kebutuhan 

masyarakat pada Kecamatan Jati Agung sebagai salah satu wilayah peri urban Kota 

Bandar Lampung. Adapun sasaran yang harus dicapai terdiri dari 1) identifikasi 

kondisi eksisting infrastruktur pada Kecamatan Jati Agung sebagai salah satu 

wilayah peri urban Kota Bandar Lampung; 2) identifikasi rencana dan 

perkembangan pembangunan infrastruktur pada Kecamatan Jati Agung sebagai 

salah satu wilayah peri urban Kota Bandar Lampung; 3) analisis prioritas 

pembangunan infrastruktur pada Kecamatan Jati Agung sebagai salah satu wilayah 

peri urban Kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, deskriptif kuantitatif, konten, trendline dan Analitical Hirarky Process 

(AHP). Hasil studi yang diperoleh 1) kondisi eksisting infrastrukur yang ada saat 

ini masih tergolong kurang diantaranya belum terdapat infrastruktur transportasi 

yang melayani wilayah studi, masih kurangnya infrastruktur pendidikan dan 

keshatan yang belum memenuhi standar yang ada; 2) masih ada rencana 

pembangunan infrastruktur yang belum terdapat  di dokumen baik RTRW ataupun 

RDTR, sedangkan untuk perkembangan pembangunan infrastruktur dari tahu2014-

2018 diperoleh perkembangan pembangunan infrastruktur tahun 2014 sebesar 21%, 

2015 sebesar 28%, 2016 sebesar 14%, 2017 sebesar 21% dan pada tahun 2018 

sebesar 14%; 3) Prioritas Pembangunan Infrastruktur di Kecamatan Jati Agung 

sebagai salah satu wilayah peri urban Kota Bandar Lampung diperoleh 3 (tiga) 

prioritas utama pembangunan infrastruktur yang di prioritaskan masyarakat dengan 

urutan prioritas nomor 1 (satu) jenis infrastruktur jalan, urutan prioritas ke 2 (dua) 

yaitu jenis infrastruktur pendidikan, dan 3 (tiga) jenis infrastruktur persampahan. 

Pada penelitian ini juga di temukan bahwa prioritas pembangunan infrastruktur 

berdasarkan preferensi masyarakat masih ada yang belum terdapat didalam 

dokumen rencana dari pemerintah.  

Kata Kunci: Prioritas, Pembangunan, Infrastruktur, Wilayah Peri Urban, 

Masyarakat. 
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ABSTRACK 

This research aims to identify the priorities of infrastructure development that 

became the needs of people in the district Jati Agung as one of the Urban Fairy area 

of Bandar Lampung. The target must be achieved consists of 1) identification of the 

existing condition of infrastructure in the district Jati Agung as one of the urban 

Fairy areas of Bandar Lampung city; 2) Identification of the plan and development 

of infrastructure development in the District Jati Agung as one of the urban Fairy 

areas of Bandar Lampung city; 3) The priority analysis of infrastructure 

development in the District Jati Agung as one of the Urban Fairy area of Bandar 

Lampung City. The methods used are qualitative descriptive, quantitative 

descriptive, content, trendline And An analyitical hirarky Process (AHP). The 

results of study obtained 1) existing current condition of existing infrastructure is 

still relatively lacking there is no transportation infrastructure that serves the area 

of study, still lack of educational infrastructures and the consciousness that has not 

fulfilled the existing standards; 2) There is still a plan of infrastructure development 

that has not been contained in documents either RTRW or RDTR, while for the 

development of infrastructure development from the year 2014-2018 obtained the 

development of infrastructures in 2014 by 21%, 2015 by 28%, 2016 by 14%, 2017 

by 21% and in the year 2018 by 14%; 3) Priorities of infrastructure development in 

Kecamatan Jati Agung as one of the urban Fairy areas of Bandar Lampung City 

obtained 3 (three) main priorities of infrastructure development that prioritized the 

community with the order of number 1 (one) road infrastructure type, the order of 

priority to 2 (two) namely the type of education infrastructure, and 3 (three) types 

of waste infrastructure. In this research also found that the priorities of 

infrastructure development based on the preferences of the community are still not 

contained in the document plans from the government.  

Keywords: Priorities, development, infrastructure, Urban Fairy Territories, 

society. 

 

 

 


